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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan kemiskinan yang bertambah banyak 
dan masalah yang sangat penting untuk di tuntaskan. Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Siak sebagai organisasi pengelolaan zakat, pengumpulan 
zakat, pendistribusian zakat, serta pendayagunaan zakat yang ada di Kabupaten 
Siak siap mempu menangani masalah ekonomi umat dalam kemiskinan. 
Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana manajemen pendistribusian yang 
baik khususnya pada program siak sehat oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Siak. Adapun tujuan diadakannya penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui seperti apa proses manajemen pendistribusian pada program 
siak sehat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yaitu dengan informan 7 
(tujuh) orang terdiri dari 4 orang, ketua, wakil bidang pendistribisian dan 
pendayagunaan, kepala bidang pendistribusian dan pendayagunaan, dan staff 
program siak sehat di bidang pendistribusian dan pendayagunaan Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak dan 3 orang mustahik. Data 
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan analisis 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 
proses manajemen pendistribusian zakat kosumtif pada program siak sehat, yaitu 
Pertama Perencanaan dengan melakukan Rapat Kinerja Anggaran Tahunan 
(RKAT) dengan tujuan membuat program awal yang dilakukan selama satu 
periode. Kedua Pengorganisasian dibentuk dalam pembagian masing masing 
tugas dan tanggung jawab setiap bidang yang telah terbentuk secara otomatis dari 
Baznas Pusat. Ketiga Pelaksanaan dalam proses pelaksanan tersebut dengan 
melalui tahapan tahapan prosedur seperti mengisi form pengajuan bantuan 
pengobatan, dan lain lain. Keempat Pengawasan dilakukan dengan memberikan 
tanggung jawab dengan menetapkan target yang harus di capai tujuannya agar 
mengetahui setiap kinerja yang dilakukan. Kelima Evaluasi dilakukan agar dapat 
meminimalisir terjadinya kendala dan hambatan yang akan dihadapi. 
 








Title:  Management of Consumptive Zakat Distribution in the Siak Sehat 
Program by the National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Siak 
Regency. 
This research is driven by the problem of rising poverty, which is a critical issue 
that must be addressed. The National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Siak 
Regency, as an organization for zakat management, zakat collection, zakat 
distribution, and zakat utilization in Siak Regency, is prepared to address the 
economic problems of the people in poverty. The problem addressed by this 
research is how to effectively manage distribution, particularly in the Siak Sehat 
program run by the Siak Regency's National Amil Zakat Agency (BAZNAS). The 
focus of this research is to learn about the National Amil Zakat Agency 
(BAZNAS) of Siak Regency's distribution management process for the Siak Sehat 
program. The qualitative descriptive method was used in this research, with 7 
(seven) informants, including the chairperson, the deputy for distribution and 
utilization, the head of the distribution and utilization division, and the Siak Sehat 
program staff in the distribution and utilization of the National Amil Zakat 
Agency (BAZNAS) Siak Regency, and three mustahik. Data was gathered 
through observation, interviews, and documentation, which was then analyzed 
qualitatively. Based on the findings of the research, it is possible to conclude that 
there are five management processes for the distribution of consumptive zakat in 
the Siak Sehat program: First, planning through the Annual Budget Performance 
Meeting (RKAT) with the goal of carrying out an initial program for one period. 
Second, the organization is formed through the automatic division of each task 
and responsibility of each field from the Central BAZNAS. Third, the procedure 
is implemented by going through the stages of the procedure, such as filling out 
the form for filing for medical assistance, and so on. Fourth, supervision is carried 
out by delegating responsibility and establishing goals that must be met in order to 
assess each performance. Fifth, evaluation is performed in order to reduce the 
occurrence of obstacles and the obstacles that will be encountered. 
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A. Latar Belakang  
Umat islam sebagai bagian terbesar penduduk Indonesia, memilik 
potensi dan peran yang besar dalam membangin kehidupan bangsa dan 
negara yang sejahtera dan keadilan. Oleh karena itu, “Ruang lingkup 
perjuangan muat islam di Indonesia lebih luas daripada perjuangan politik 
semata-mata.”, demikian dikatakan oleh tokoh islam dan pejuang 
kemerdekaan bangsa Mr. Mohamad Roem.  
Perlu disadari bahwa upaya meningkatkan kualitas umat islam, 
terutama melalui dakwah dan pendidikan merupakan tugas yang amat 
penting dan starategis untuk dilakukan. Dengan mengedapankan kualitas, 
diharapkan umat islam dapat memainkan peran social keagamaan dan 
kenegaraan yang lebih bermakna bagi kemajuan bangsa dan 
Negara.Berkaitan dengan kesejahteraan umat, bangsa dan Negara, terdapat 
pilar yang penting untuk di optimalkan, yaitu pemberdayaan potensi zakat, 
pembedyaan potensi wakaf, dan pemberdayaa masjid.
1
  
Dengan ini zakat mampu menjadi solusi dari permasalahan 
kesejahteraan  dan mengentas kemiskinn. Dengan berbagai upaya yang 
telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan kemiskinan ini. 
Dalam sebuah lembaga zakat tentunya memiliki program program yang 
mampu memberikan solusi terhadap ekonomi umat, dengan program 
program tersebut lembaga memberikan bantuan-bantuan kepada umaat 
dengan berbagai program yang telah direncanakan.  
Dapat dikatakan bahwa dalam bidang ekonomi, zakat 
menghindarkan pemupukan kekayaan pada sekelompok kecil orang kaya. 
Dalam bidang social, zakat memungkinkan pelaksaan tanggung jawab 
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orang-orang kaya untuk membantu dan menolong para mustahiq untuk 
memenuhi kebutuha hidup mereka. Dalm bidang moral, zakat mensucikan 
harta mereka yang dimiliki setiap orang agar hartanya diridhoi oleh Allah 
SWT. Dan dalam bidag kesehatan pula, memberikan hidup sehat secara 
baik rohani maupun fisik.   
Ketentuan-ketentuan  yang mengatur pembagian zakat hakikat, 
makna dan fungsi zakat yang begitu banyak, akan terwujud apabila 
pengelolaan zakat dilakukan secara baik dan professional. Misalnya 
menggunakan metode pembagian (pendistribusian) zakat lebih sesuai 
dengan kebutuhan para mustahiq, yaitu menyentuh kepada akar 
permasalahan yang dihadapi oleh para mustahiq.  
Pembagian zakat dewasa ini umumnya dilakukan oleh lembaga 
zakat adalah dengan cara konsumtif. Padahal metode ini kurang 
menyentuh pada persoalan  yang dihadapi oleh para mustahiq. Karena 
hanya membantu kesulitan mereka dalam sesaat. Namun, ada sebagain 
lembaga yang telah mencoba memberikan zakat dengan cara produktif.
2
 
Tetapi tidak berkemungkinan pendistribusian zakat konsumtif menjadi 
terhalang, dengan pendistribusian zakat konsumtif membantu mengurangi 
kemiskinan masyarkat yang kurang mampu.  
Dalam Undang-undang No 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan 
Zakat yang telah diterapkan dan diberlakukan pada pasal 25 dan 26, bahwa 
masyarakat mengharapkan zakat yang didistribusikan kepada mustahik 
sesuai dengan syariat islam, dan dilakukan berdasarkan skala prioritas 
dengan memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan.
3
 
Zakat yang telah didistribusiakn mampu membuat masyarakat dan manjadi 
salah satu solusi bagi mereka untuk ekonomi kesejahteraan pada mustahiq. 
Dengan pendistribusian zakat yang bersifat konsumtif ini merupakan 
bahan dari perencanaan pengurangan kemiskinan serta ekonomi ummat.  
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Salah satu pendistribusian zakat yakni memberikan atau 
menyalurkan bantuan berupa uang tunai, yakni hanya memberikan dana 
batuan untuk sekali pemakaian, yang dapat membatu persoalan mengenai 
masalah kebutuhan sehari hari kepada para mustahik.Yang mana pada 
masyarakat ini membutuhkan bantuan baik secara rohani mauapun materi.  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang berada di Kabupaten 
Siak sebagai lembaga yang mengelola zakat seperti pengumpulan 
,pendistribusian, dan pendayagunaan zakat yang berada di daerah 
Kabupaten Siak. BAZNAS Kabupaten Siak memiliki lima program 
penyaluran zakat terbagi dalam bentuk pola produktif dan pola konsumtif. 
Adapun programnya ialah: Program Siak Sejahtera, Progam Siak Cerdas, 
Program Siak Religi, Program Siak Peduli, dan Program Siak Sehat.
4
  
Dalam memberikan kenyamanan kesehatan lahir dan bathin, 
Program Siak Sehat berupaya memberikan berupa bantuan zakat secara 
konsumtif bagi para mustahiq yang membutuhkan bantuan. Tercatat pada 
tahun 2015 BAZNAS Kabupaten Siak telah melaksanakan program Siak 
Sehat dengan kegiatan bantuan biaya hidup kepada pendampingan pasien 
yang dirawat di RSUD. Dengan pemberian dana bantuan zakat secara 
konsumtif dapat membantu pada pasien atau pun muzakki meringannkan 
beban pembayaran rumah sakit tersebut juga pembuatan progam sanitas 
yakni Gerakan Masyrakat Hidup Sehat serta Pembuatan Jamban untuk 
masyarkat miskin yang kurang mampu.  
Dalam Manajemen Pendistribusian Zakat secara Konsumtif pada 
Program Siak Sehat, agar mampu menciptakan pengeloaan yang baik, 
teratur, dan secara tersistem dalam mengatur untuk penditribusian zakat. 
Karena jika tidak adanya manajemen dalam sebuah pendistribusian zakat 
ini, maka zakat yang disalurkan atau didistribusikan tetap berlangsung dan 
tersalurkan tetapi tidak secara terstruktur dan berkelanjutan dalam 
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penanganan penyaluran penditribusian zakat pada program siak sehat ini 
dan menjadi tidak tepat guna dan tidak tepat sasaran. 
Manajemen pendistribusian jika kegiatan pelaksaan nya sesuai 
dengan prosedur yang baik dan benar, maka untuk menciptakan 
manajemen sebagaimana sesuai dengan pedoman dan prisip yang telah 
ditetapkan,  dapat ditinjau dari berbagai macam aspek manajemen yaitu 
perencanaan, pengoraganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. 
Dengan itu penulis dapat mengatahui permasalahan dari segi 
positif yang bisa diambil dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak bagaimana manajemen dibaznas tersebut bisa mampu 
lebih baik dan tepat sasaran serta sesuai dengan prosedur, selain itu juga 
dapat menangani masalah ekonomi para mustahiq yang kurang mampu 
agar terselurkan dengan tepat sasaran secara baik dan teratur, dan dalam 
penyaluran zakat komsumtif pada program siak sehat terutama terkait 
masalah kebutuhan hidup serta kesehatan demi kesejahteraan hidup 
mustahiq yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak 
 Selain itu juga dengan melihat pencapaian dan track records yang 
telah dicapai oleh Badan Amil Zakat  Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Siak, dalam  segi Pengumpulan, Perencanaan, Pelaksanaan, Manajemen, 
Sistem, dan  Program yang dibuat di Baznas Kab Siak yang akuntable dan 
transpransi serta amanah, dengan itu penulis ingin mengetahui bagaimana 
proses manajemen didalam  salah satu program yang ada di BAZNAS 
Siak. 
Pada salah satu program yang terdapat diBAZNAS Siak terdapat  
program  Siak Sehat, program siak sehat ini juga termasuk dalam zakat 
konsumtif, yang mana diberikan hanya sekali saja atau karitatif , dimana 
program ini dengan tujuan membantu merigankan beban mustahik dalam  
hal kesehatan. Dengan kebetulan dalam masa pandemi ini, kita tahu bahwa 




karena itu peneliti ingin lebih mengetahui prose manajemen di progam 
Siak Sehat oleh BAZNAS Kab Siak ini. 
Jadi yang penulis maksud Manejemn Pendistribusian Zakat adalah 
penulis ingin mengetahui proses pendistirbusian dan penyaluran zakat 
kepada orang yang berhak menerima (mustahiq) baik pola konsumtif 
maupaun produktif secara teratur dan sistematis untuk mencapai tujuan 
organisasi pada Program Siak Sehat oleh Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Siak.  
Berdasarkan pernyataan diatas, penulis tertarik mengadakan 
penelitian mengenai program zakat konsumtif ini dengan judul 
:”Manajemen Pendisribusian Zakat Konsumtif Pada Program Siak 
Sehat oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak”  
B. Penegasan Istilah  
Dengan penelitian yang berjudul “Manajemen Pendisribusian 
Zakat Konsumtif Pada Program Siak Sehat oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak” ini, maka penulis menegaskan 
isltilah-istilah yang akan diteliti. Maka penulis perlu menuliskan 
penegasan pada istilah-istilah tersebut:  
1. Manajemen Pendistribusian Zakat  
Manajemen adalah upaya mengatur segala sesuatu (sumberdaya) 
untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam kegiatan mengatur ini 
kemudian timbul beberapa maslaah. Siapa yang mengatur, mengapa 
hrus diatur, dan apa tujuan dari pengaturan tersebut.
5
Pengertian 
Distribusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pembagian 
pengiriman barang-barang kepada orang banyak atau ke beberapa 
daerah. Pendistribusian adalah penyaluran atau pembagian atau 
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pengiriman barang dan sebagainya kepada orang banyak atau beberapa 
tempat.
6
 Zakat menutut istilah adalah bagian dari harat wajib zakat 
yang dikeluarkan untuk para mustahik.
7
 
2. Zakat Konsumtif  
Zakat berdasarkan pola pendistribusaian nya terbagi menjadi dua 
yakni salah satunya  pendistribusian zakat konsumtif. Zakat Konsumtif 
adalah zakat yang dibagikan kepada mustahik  untuk dimanfaatkan 
secara langsung, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir 
miskin untuk memnuhi kebutuhan sehari hari atau zakat mal yang 
dibagikan kepada korban bencana alam, juga pemberian dana bantuan 
kesehatan kepada fakir miskin.
8
  
3. Program Siak Sehat  
Program Siak Sehat merupakan salah satu diantara program zakat 
yang ada di Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak. Pada 
program ini, bertujuan untuk membantu masyarakat dibidang 
kesehatan untuk terpenuhi kebutuhan untuk berobat, bentuknya 
melalui pembiayaan bagi pasien (mustahiq/masyarakat) mereka yang 
kurang mampu untuk dirawat serta layanan antar pasien miskin 
kembali kerumah dengan ambulan Baznas kab siak. Sistemnya 
biasanya yang mengajukan permohonan tersebut merupakan orang 
yang mempunyai Kartu Indonesia Sehat (KIS), jadi berobatnya gratis, 
kadang masyarakat juga melakukan permohonan berupa bantuan untuk 
meminta dibelikan obat luar, dan kalau misal dalam pengobatan 
berkelanjutan dan harus dibawa keluar rumah sakit lainnya. 
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BAZNAS Kab Siak melalui Program Siak Sehat, akan membantu 
uang transportasi dan biaya makan, dan bantuan sanitas untuk 
perawatan pasien. Dan juga terdapat batuan sanitas lainnya seperti 
mengajak masyarkat untuk hidup sehat seperti pembuatan Jamban bagi 
masyarakat yang tidak mampu. Dan program ini juga mendeklarasikan 
Stop Buang Air Besar untuk mensukseskan program Germas (Gerakan 
masyarakat hidup sehat), dengan ini kesehatan masyarakat tetap terjaga 
dan mengajak masyarakat dapat menerapkan gaya hidup sehat.  
4. Pendistribusian Zakat Konsumtif  
Pendistribusian Zakat Konsumtif merupakan suatu cara penyaluran 
yang bersifat karitatif dan hanya sekali pemberian bantuan dana saja 
pada program siak sehat yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kab Siak yang bertujuan untuk mengetahui dan 
memberikan bantuan berupa dana guna untuk kenyamanan hidup lahir 
dan batin bagaimana kesehatan ummat terutama di daerah kabupaten 
siak. Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk 
mengatehui bagaimana pendistribusian zakat secara konsumtif pada 
program siak sehat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang akan dijadikan 
sebagai rumusaln masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
Manajemen Pendistribusian Zakat Konsumtif pada Program Siak 







D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas, 
maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana proses 
manajemen pendistribusian zakat konsumtif pada program Siak Sehat 
oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak.  
2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Akademis  
1) Penelitian ini berguna sebagai tembahan referensi pagi peneliti 
lainnya yang terkait dengan manajemen pendistribusian zakat 
konsumtif pada program siak sehat oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak sehingga dapat menjadi 
kutipan dalam melaukan penelitian yang sama.  
2) Penelitian ini juga hasilnya juga berguna bagi mahasiswa 
Manajemen Zakat & Wakaf untuk menambah wawasan serta 
literature bacaan dan mendapat manfaat bagi banyak orang.  
b. Kegunaan Praktis  
1) Penelitian ini berharap memberikan dampak positif bagi penulis 
dan pembaca dan memberikan kelancaran bagi peneliti dalam 
melakukan penelitian ini da memberikan manfaat kepada 
BAZNAS Kabupaten Siak tersebut dalam melakukan 
pendistribusian zakat konsumtif pada program siak sehat.  
2) Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan pada program 
Sarjana Strata Satu (S1) dengan gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 
program studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan 






E. Sistematika Penulisan   
Penelitian digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan 
masalah diatas. Maka penulis menyusun kerangka penilitian secara 
sistematis, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami.  
BAB I  :PENDAHULUAN  
Pada bab pendahuluan yang berisikan tentang latar 
belakang, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.   
    BAB II :KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  
Pada bab ini berisikan kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 
Kajian terdahulu ini menguraikan kajian teori yang 
digunakan penelitian sebelumnya yang akurat, dan 
kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini.  
    BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  
Pada bab ini berisikan tentang jenis pendekatan 
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data 
penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validasi data, dan teknik analisis data.    
    BAB IV : GAMBARAN UMUM  
Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi 
penelitian, menjelaskan sejarah berdirinya BAZNAS 
Kabupaten Siak, termasuk visi dan misinya, serta 
program program unggulan yang terdapat di BAZNAS 




    BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian yang telah 
dilakukan dan menganai pembahasan. Bab ini 
menjelaskaan serta memaparkan data tentang 
pendistribusian zakat konsumf pada program siak sehat 
oleh Badan mil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Siak, sekaligus membahas analisis data yang telah 
didapat dari hasil observasi maupun wawancara penulis.  
    BAB VI : PENUTUP  
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari 
penelitian tersebut.  





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  
A. Kajian Teori   
1. Manajemen Pendistribusian  
a. Pengertian Manajemen 
Menurut Ricky W Griffin (2014), Manajemen sebagai 
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengordinasian, dan 
pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran secara efektif 
dan efesien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuatu 
dengan perencanaan, sementara efesien bahwa tugas yang 
dilaksanakan secara benar,terorganisir dan sesuai dengan jadwal.
9
 
Manajemen merupakan salah satu prasyarat bagi 
perusahaan atau sebuah organisasi dalam perundang undangan 
zakat untuk mencapai sebuah tujuan bersama sebagaimana yang 




b. Pengertian Pendistribusian 
Distribusi adalah pembagian pengiriman barang-barang 
kepada orang banyak atau ke beberapa daerah. Pendistribuasi 
adalah penyaluran/pengiriman barang-barang dan sebagainya 
kepada orang banyak atau beberapa tempat.
11
Pendistribusian zakat, 
dilakukan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 
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prinsip pemerataan, keadilan, dan kewilayahan.
12
Pendisribusian  
Zakat  adalah penyaluran zakat kepaa orang yang berhak menerima 
(mustahik zakat) baik secara konsumtif mauapun secara produktif.  
c. Dasar Hukum Pendistribusian Zakat  
Hal pertama dalam langkah pendistribusian zakat adalah 
dengan melakukan distribusi lokal atau dengan kata lain lebih 
mengutamakan penerima zakat yang berada dalam lingkungan 
terdekat dengan lembaga zakat, dibandingkan pendistribuasinnya 
untuk wilayah lainnya; hal ini lebih dikenal dengan sebutan 
“centralistic” atau hyang berhubungan dengan lingkungan sekitar.  
Setiap gabungan desa yang bersebelahan dengan wilayah pusat 
harus diutamakan dibanding daerah lain yang juga terdapat cabang 
dari lembaga tersebut. Kelebihan system centralistic dalam 
pengalokasian zakat memudahkan pendistribusianya kesetiap 
propinsi. Hampir disetiap Negara islam memulai pengalokasian 
zakat dari pusat lalu meluas hingga mencakup banyak daerah.
13
  
Apabila zakat didistribusikan di luar wilayah zakat itu 
dikumpulkan sedagkan dalam wilayah tersebut masih banyak 
mustahik yang membutuhkannya, maka hal itu bertentangan 
dengan hikmah yang ingin direalisasikan dari adanya kewajiban 
zakat. Dalam kitab Al-Mugni, dijelasakan bahwa maksud dari 
adanya zakat adalah menutupi kebutuha fakir miskin. Oleh Karen 
itu, diutamakan pendistribusian zakat kepada fakir miskin di 
wilayah zakat yang dikumppulkan.
14
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Zakat tidak boleh diberikan kecuali kepada ashnaf 
(golongan-golongan) yang disebutkan dalam firman Allah SWT 
telah menentukan mustahiq zakat yang Berbunyi:  
َدَقاُت ِلْلفَُقَراِء َواْلَمَساِكيِن َواْلَعاِملِيَن َعَلْيَها َواْلُمَؤلََّفِة قُلُوُبُهْم  َما الصَّ إِنَّ
ِ َوابْ  َقاِب َواْلَغاِرِميَن َوفِي َسِبيِل َّللاَّ ُ َوفِي الرِّ ِۗ  َوَّللاَّ ِبيِلۖ  َفِريَضًة ِمَن َّللاَّ ِن السَّ
 َعلِيٌم َحِكيٌم.
 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orangorang miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orag-
orang yag berhutang, untuk dijalan Allah, dan mereka yang 
sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. At- Taubah: 60).
15
  
Dalam ayat tersebut telah jelas pendistribusian zakat 
dikelompokan hanya kepada 8 golongan yang telah di sebutkan, 
walaupun dalam perkembangannya masih mengalami perluasan 
makna pendistribuasian zakat karena penyesuaian dengan situasi 
dan kondisi yang modern pada saat ini.  
Juga para ahli tafsir menguraikan mengenai pengelompokan 
dalam pendistribusian zakat baik secara kualitas, kuantitas maupun 
prioritas. Diantaranya adalah:  
a. Menurut Imam Malik da ulama lainnya, zakat boleh 
didistribusikan atau diberikan kepada satu golongan saja dari 
delapan golonga tersebut, yaitu diberikan kepada mereka yang 
paling membutuhkan.  
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b. Menurut Al-Qurthubi menarik kesimpulan bahwa tida ada cara 
tertentu dan tetap, sejak masa  rasulullah SAW maupun 
kebijaksanaan dalam priritas.  
c. Menurut Imam Syafi‟I, zakat hanya diberikan kepada delapan 
golongan saja dan tidak boleh diberikan selain kepada delapan 
golongan tersebut.  
d. Sebagian ulama lainnya, tidak ada penjelasan mengenai 
perincian pendistribusian zakat diantara delapa golongan 
tersebut. Dan pada ayat demikian juga hanya menetapkan 
pengelompokan kategori yag berhak menerima zakat hanya 
kepada delapan golongan. Dan nabi pun tidak pernah 
menerangkan cara pembagian itu, bahkan beliau memberi 
mustahik sesuai dengan kebutuha yang diperlukan, da 




Demikan penjelasan yang beragam dari para ulama terhadap 
ayat yang di maksud tersebut dala penjelasannya bahwa 
pendistribusian zakat atau golonga yang berhak menerima zakat  
dda dalam praktiknya dapat memberikan suatau dampak positif dan 
membuka pintu luang untuk berjihad dan menolong sesame ummat 
dalam pengelolaan pendistribusian zakat  da sesuai dengan 
kebutuhan ekonomi ummat pada masa sekarag ini dengan itu 
mencapai kesejahteraan masyarakat yang kurang mampu.  
d. Pola Pendistribusian Zakat  
Menurut buku pedoman zakat Dirjen Bimas Islam dan 
Urusan Haji Dapertemen Agama Republik Indonesia yang dikutip 
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olah Mohammad Daud Ali ada empat kategori  pendistribusian 
zakat, yaitu:  
1. Distribusi zakat “konsumtif tradisional”, adalah zakat 
yang diberikan atau dibagikan kepada mustahik untuk 
dimanfaatkan oleh pihak yang bersangkutan , seperti 
zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin pada 
akhir bulan ramadhan menjelang idul fitri, untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, atau zakat maal(harta), 
yag dibagika kepada korban bencana alam, contohnya 
pakaian yang layah, dan sebagainya.  
2. Distribusi zakat “konsumtif kreatif”, adalah zakat yang 
dibagikan dengan bentuk yag lain dari barangnya yang 
semula, seperti pemberian dalam bentuk buku-buku da 
peralatan perlengkapan sekolah, beasiswa, bagi pelajar 
dan mahasiswa, pembinaan keterampilan bagi para kaula 
muda muda, sehingga mereka menjadi mampu dan 
mandiri serta kreatif dalam usaha, dan lain-lain.  
3. Distribusi zakat “produktif tradisonal”, yaitu zakat yang 
diberikan dalam bentuk barang-barang yang produktif, 
seperti kambing, sapi, domba, alat alat pertanian alat 
cukur, mesin jahit, da lain-lain. Pemberian zakat dan 
mebntuk ini aka dapat memberikan dorongan kepada 
mereka untuk menciptakan suatu usaha dan memberikan 
lapangan kerja baru bagi fakir miskin.  
4. Distribusi zakat “produktif kreatif”, yaitu zakat yang 
diberikan berupa dalam bentuk modal, baik untuk  








Pendistribusian zakat pada beberapa metode diatas 
tersebut yang mendekati pada arti  penditribusian zakat yag 
hanya diberikan sekali saja da tidak adanya untuk 
membentuk suatu usaha yakni pada pola pertama dan 
kedua, pendistribusian secara konsumtif ini zakat hanya 
dibagikan kepada mustahik haya sekali saja da bersifat 
karitatif atau bagi-bagi habis dengan pemberian zakat pada 
situasi darurat, da berjangka pendek. Maka dari itu zakat 
hanya dilakukan pada pola konsumtif, tetapi untuk 
mengembangkan dana zakat tersebut maka menggunakan 
pola distribusi secara produktif.  
e. Sejarah Pendistribusian Zakat  
1. Zaman Rasulullah SAW  
Allah SWT memerintahkan kewajiban zakat dalam Al-
Qur‟an pada tahun  kedua hijrah Rasulullah. Nabi Muhammad 
SAW biaanya mengumpulka zakat perorangan da membentuk 
panitia pengumpul zakat dari umat muslim yang kaya da 
dibagikan kepada orang-orag miskin.
18
  
Diriwayatkan dari Zayd bin al-Sudda‟i bahwa seorag laki-
laki dating menghadap Rasulullah SAW dan menanyakan 
tentang zakat. Kemudian  
Rasulullah SAW menjawab ”Allah tidak menerima 
pertimbangan dari Rasul maupun dari orag ketiga menyangkut 
                                                 
17
Mohammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI-Press, 
1998), 62  
18
Yasin Ibrahim al-Syaikh, Cara Mudah Menunaikan Zakat. (Terj. Wawan S. Husin dan 





pendistribusian zakat, melainkan Allah menetukan penerima 
zakat ke dalam delapan golonga. Jika engkau salah seorag 
diantara para penerima zakat, maka aku akan berikan.
19
  
Sebagian pula dijelaskan bahwa hadist Mu‟adz yang 
merupakan hadist shahih bahwa rasulullah saw mengutusnya 
ke yakan dan memerintahkan untuk mengambil zakat dari orag 
kaya yang berada diantara mereka, kemudian menyerahkannya 
kepada orag fakir miskin yang ada diantara mereka. Bagwy 
dalam menjelaskan hal ini mengatakan: “ini adalah dalil bahwa 
mendistribusiakan zakat kepada wilayah lain, dimana dalam 
wilayah tersebut masih didapati orang yang berhak untuk 
menerima zakat yang diambil dari suatu wilayah diperuntukan 
bagi wilayah itu sendiri.   
Dalil atas system pendistribusian ini adalah Sunnah 
Rasulullah da khalifah sesudahnya. Dimana saat rasulullah 
dihadapkan kepada delegasinya yang menangani permasalahan 
zakat da mengumpulkan zakat dari berbagai kawasan daerah, 
maka ia menyuruh untuk mengambil zakat dari orang-orang 
kaya dan diberikan kepada fakir miskin diantara mereka.
20
  
2. Zaman Abu Bakar Ra  
Setelah rasulullah saw wafat, zakat menjadi masalah 
penting khalifah Abu bakar diberkahi wawasan mendalam 
tentang dasar-dasar da hokumhukum islam. Penerapan hukuma 
mati bagi orag-orang yang menolak membayar zakat dinegara 
islam merupakan hasil pemikiranya.
21
Sebenarnya apa yang 
dilakukan abu bakar terhadap para penunggak zakat telah 
                                                 
19
Ibid., 130  
20
Yusuf Qardhawi, Spektrum Zakat dalam Membangun Ekonomi Kerakyatan, (Terj. Sari 
Nurulita, Dauru az-Zakah fi ilaj al-Musykilat al-Iqtisadiyah), (Jakarta Zikrul Media Intelektual, 
2005), 141  
21




ditentukan dasar-dasarnya dalam islam perihal harta kekeyaan, 
yaitu dibenarkan jihad unutk mengembalikan hak-hak 
masyarakat atas dana zakat.  
Dari Bayhaqi diriwayatkan bahwa Aslam r.a 
mengatakan, “Ketika abu bakar ditunjuk sebagai khalifah, ia 
menetapkan persamaan hak didalam pembagian zakat diantara 
anggota-anggota Muhajirin da Anshar, abu bakar manjawab 
“aku memandag seseorag dalam kaitannya denga urusan dunia. 
Oleh karena itu, lebih baik menyamarakatan mereka dari pada 
menyerahkan pilihan kepada mereka. Pilihan masyarakat yang 
terbaik tergantung pada penilaian Allah.
22
  
3. Zaman Umar Bin Khatab  ra  
Diriwayatkan dari Abu Ubaid dari Umar ra yang 
menuliskan dalam wasiatnya:”aku wasiatkan kepada khalifah 
setalahku dengan hal ini dan dengan ini jga mewasiatkannya 
untuk berlaku baik kepada orang Badui, karena sesungguhnya 
merekalah peranakan asli arab dan anatara pembahasan islam 
adalah mengambil harat mereka dan kemduian dibagikan 
kepada fakir miskain diantara mereka.   
Demikian pula yang dilakukan pada masa Umar, yaitu 
dengan mendistribusikan zakat dimana zakat tersbeut 
dikumpulkan. Dan mengambalikan para petugas zakat yang 
dikumpulkannya kecuali sebagian yang menjadi hak mereka 
dan honor yang menajdi bagian mereka.
23
  
Apabila petuga zakatnyatidak paham akan hal ini da 
kemudian ia mendistribusiakan ke wilayah  lain dnegan 
membiarkan para fakir miskin diwilayahnya lebih menderita, 
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maka seyogyanya bagi pemimpin untuk mengembalikan 
zakatnya kepada wilayah tersebut. Sebagaimana yang 
dilakukan Umar Bin Abdul Aziz dan juga yang difatwakan 
oleh said bin jubair,”kecuali bahwa Ibrahim Nakhyi dan Hasan 
Basri memberikan keringanan bagi lelaki yang igin 
mendistribusikan kepada kerebatnya diwilayah lain.  
4. Zaman Ustman Bin Affan r.a  
Diriwayatkan dari Abu Ubayd bahwa Ibn Sirin berkata,” 
zakat diserahkan kepada Rasulullah Saw, Abu Bakar , Umar dan 
waki-wakil mereka. Tetapi pada zaman ustman orang orang 
memiliki pandagan yang berbeda. Pada masa itu ada orang yang 
memberikan zakatnya langsung kepada orang miskin dan ada pula 
yang menyerahkannya kepada para utusa ustman. Abdullah Bin 
Umar Ra termaasuk orag orang yang menyerahkan nya kepada para 
utusan.”  
Pengaturan penghimpunan dan pendistribusian zakat 
berlaku sekali zaja dan dana zakat disimpan di Baitul Mal. Ustman 
r.a membolehkan pembayaran zakat dengan barang barang yang 
tidak nyata, seperti uang tunai, emas, da perak. Barang barag 
tersebut dibagikan oleh para pembayar zakat aau muzakki kepada 
yang membutuhkan. Sementara untuk barang barang yang nyata 




Mengenai system pembagian zakat, Ustman menunjuk 
Zyad Bin Tsabit untuk bertanggung jawab ata Baitul Mal da 
memerintahkan agar membagikannya kepada kaum muslim. Jadi, 
ia tidak hanya mengikuti langkah dua khalifah pendahulunyam 
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tetapi juga mampu meningkatkan pendanaan da menghormati 
perintah Ustman r.a.  
5. Zaman Ali bin Abi Thalib  
  Ali r.a mempunyai sudut pandang lain dalam menetapkan 
persamaan jumlah dalam pembagian harta kekayaan. Dia menolak 




2. Zakat  
a. Pengertian Zakat  
Dilihat dari segi bahasa, kata zakat berasal dari zaka( bentuk 
masdar) yang mempunyai arti: tumbuh, berjah, bersih, suci dan baik. 
Beberapa arti ini memang sangat sesuai dengan arti zakat yang 
sebenarnya. Dikatakan berkah, karena zakat akan membuah 
keberkahan pada harta seseorang yang telah berzakat. Dikatakan suci, 
karena zakat yang mensucikan pemilik harta dari sifat, tama‟, syirik, 
kikir dan bathil. Dikatakan tumbuh, karena zakat akan melipat 
gandakan pahala bagi muzakki dan membantu kesulitan mustahik. 
Demikian seterusnya, apabila dikaji, arti bahasa ini sesuai dengan paa 
yang menjadi tujuan di syariatkan nya zakat.
26
  
Zakat  secara  harfiah memPunyai makna tahara (pensucian), 
namaa (pertumbuhan), barakah (berkah). Menurut istilah, zakat berarti 
kewajiban setiap muslim untuk mengeluarkan nilai bersih 
darimkekayaannya yang tidak melebihi satu nisab, diberikan kepada 
mustahik dengan beberapa syarat yang telah ditentukan. 
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Zakat adalah rukun islam yang ketiga yang diwajibkan di Madinah 
pada bulan Syawal tahun kedua Hijriah, setelah diwajibkannya puasa 
ramadhan. Ijma (kesepakatan) ulama telah sepakat akan kewajiban 
zakat dan bagi yang mengingkarinya berarti telah kafir dari islam.  
 Zakat secara istilah syar‟I, zakat berarti penunaian kewajiban pada 
harta yang khusus , dengan cara yang khusus, dan sidyarakatkan ketika 
dikeluarkan telah memenuhi haul (masa satu tahu) dan nisab (ukuran 
minimal dikenai kewajiban zakat). Zakat pun kaang dimaksudkan 
untuk harta yang dikeluarkan. Sedangkan muzakki adalah istilah untuk 
orag yang memiliki harta dan mengeluarkan zakatnya.
28
Kita dapat 
mengambil pelajaran definisi diatas bahwa zakat dapat disebut zakat 
karena pokok harta itu akan tumbuh dengan bertambah barokah ketika 
dikeluarkan dan juga orang yang mengelurkan akan mendapatkan 
berkah dnegan do‟a dari orag yang berkah menerima zakat tersebut. 
Harta lain yang tersisa juga akan bersih dari syubhat, ditambah dengan 
terlepasnya dari kewajiban –kewajiban yang berkaitan dengan harta 
tersebut.  
b. Dasar Hukum Zakat  
Zakat merupakan ibadah Maliyah tang mempunyai dimensi da 
fungsi social ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga 
merupakan pecan solidaritas, pertanyaan rasa kemanusian dan keadilan 
pembuktian persaudaraan islam, pengikat persatuan umat dan bangsa 
sebagai pengikat bathin antara golonga kaya dengan miskin dan 
sebagai penghilang jurang yang menjadi pemisah antara golongan 
yang kuat dengan yang lemah.
29
  
Zakat diisyari‟atkan pada tahun kedua hijriyah dekat dengan waktu 
diisyari‟atkannya puasa ramadhan. Zakat ini merupakan kewajiban dan 
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bagian dari rukun islam. Hal ini tidak bias diragukan lagi karena telah 




Dan perintah zakat ini berulang didalam Al-Qur‟an dalam berbagai 
ayat sampai berulang hingga 32 kali. Dan ini sangat menunjukkan 
dasar hokum zakat yang sagat kuat, dalam firman Allah Al-Qur‟an 
surah Al-Baqarah : 43  
اِكِعي َكاةَ َواْرَكُعىا َمَع الزَّ ََلةَ َوآتُىا الزَّ هَ َوأَقِيُمىا الصَّ  
“Dan dirikanlah sholat, tunaikan zakat, dan ruku‟lah berserta 
orang orang yang ruku‟”(QS. Al-Baqarah: 43)  
  Juga dijelaskan dalam firman Allah Swt dalam Al-Qur‟an surah At 
Taubah : 103  
يِهْم  بَِها َوَصلِّ َعلَْيِهْم ۖ إِنَّ َصََلتََك َسَكٌه ُخْذ ِمْه أَْمَىالِِهْم َصَدقَتً تُطَهُِّزُهْم َوتَُزكِّ
ُ َسِميٌع َعلِيمٌ   لَُهْم ۗ َوَّللاَّ
 ”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan  dan mensucikan mereka dan mendo‟alah untuk 
mereka. Sesungguhnya do‟a kamu iyu (menjadi) ketentraman jiwa 
bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(QS. At-Taubah: 103) 
 Dapat disimpulakan maksud dari ayat diatas tersebut, bahwa zakat 
merupakan suatu kewajiban yang telah ditetapkan Allah swt yang telah 
diperitahkan melalui Muhammad saw. Dengan kita menuaikan zakat 
maka harta yang telah kita keluarkan telah sempurna kepemilikannay, 
bersih, suci , tumbuh dan berkah. Agar kita terhindar dari penyakit 
kikir, dan serakah. Dengan zakat yang telah kita keluarkan 
sebagaimana kita mencintai saudara kita untuk meringankan beban 
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kesusahan mereka, begitu juga seharusnya kita memberikan apa yang 
tekah kita miliki maka artinya itu tanda kesempurnaan iman kita.  
c. Faidah dan Hikmah Zakat  
Zakat memiliki faidah-faidah yang agung dan hikmah-hikmah 
yang banyak, antara lain:
31
  
1. Penyempurnaan keislamana seorag hamba, karena ia 
merupakan salah satu rukun islam. Dan setiap muslim akan 
selalu berusaha untuk menyempurnakan keislamannya.  
2. Tercapainya ketaatana kepada Allah dengan melaksanakan 
perintahnya: mengharap pahalaNya  
3. Mengokohkan kecintaan antara orag kaya dengan orang miskin.  
4. Memberishka jiwa dan mensucikan dari kekikiran.  
5. Melatih seorang muslim untum memiliki sifat dermawan, 
lemah lembut dan kasih saying terhadap orang orang fakir 
miskin.  
6. Menarik keberkahan harta, betambahnya dan pengganti dari 
allah swt.  
7. Menunaikan zakat termasuk bersyukur, dan syukur adalah  
sebab bertambahnya nikmat.  
8. Menghilangkan keburukan harta dan mensucikannya.  
9. Menolong ornag orang fakir miskin dalam ketaatan mereka 
kepada allah.  
10. Merupakan datangnya pertolongan allah dan rizkiNya. 
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d. Jenis Zakat  
Secara umum zakat dibagi menjadi 2, yaitu zakat fitrah 
(nafsh) dan zakat mal( harta)  
1. Zakat Fitrah (Nafsh)  
Menurut bahasa, lafazh (alfithru) adalah isim masdar dari 
perkataan(alfitru shaimu) artinya: orang yang puasa itu berbuka. 
Maka istilah Zakaatul Fithri adalah zakay yang wajib dengan sebab 
berbuka dari puasa ramadhan. Menurut istilah yang mencakup: 
Zakaatul Fithri adalah shadaqah tertentu, dengan kadar tertentu, 
dibayarkan oleh irang tertentu, dengan syarat tertentu, datas orang 
orang tertentu, yang dibwgikan kepada orang orang tertentu, yang 
wjib dengan sebab berbuka dari puasa ramadhan, untuk 
mensucikan orang berpuasa dari perbuatan sia sia dan perkataa 
kotor dan berbagai makanan bagi kaum miskin.
32
  
Hukum dari zakat fitrah sendiri adalah fardhu (wajib), 
berdasarkan hadist Ibnu „Umar r.a, ia berkata, “ Rasulullah SAW 
memfardhukan zakat fitrah sebanyak satu sha‟ kurma atau satu 
sha‟ gandum, kepada hamba maupun yang merdeka, kepada laki-
laki maupun  perempuan, kepada anak kecil mauapu orang 
dewwasa, dari kaum muslimin. Beliaumemerintahkannya untuk 
menunaikannya sebelum orang-orang keluar untuk sholat „Id”  
Bentuk zakat fitri adlalah berupa makanan pokok seperti 
kurma, gandum, beras, kismis, keju dan semacamnya. Inilah 
pendapat yang benar sebagaimaba dipilih oleh ulama malikiyah, 
syafiiyah, dan syaikhul islam ibnu taimiyahdalam majmu‟ al fatwa. 
Namun hak ini diselisihi oleh ulama hanabilah yang membatasai 
macam zakat difitri hanya pada dalil (yaitu kurma dan gandum). 
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Pendapat yang lebih tepat adalah pendapat yang pertama, tidak 
dibatasi pada dalil saja.  
2. Zakat Maal (Harta)  
 Zakat Maal adalah zakat yang bayarkan oleh perorangan atau 
kelompok lembaga dalam ketentuan-kenetuan yang telah ditetapkan 
dalam hukum zakat. Diantara Zakat Maal memiliki banyak Objekny 
yang wajib untuk dizakatkan antara lain:  
a. Zakat Atsman. Adalah berupa emas, perak, dan mata uang yang 
berfungsi sebagai mata uang atau tolak ukur kekayaan. Yang 
memiliki ketentuan nisab dan haul.  
b. Zakat Hewan Ternak. Hewan yang dizakatkan meliputi Unta, 
Sapi, Kambing, Domba, Kerbau, dan segala jenis hewan ternak 
yang wajib dizakatkan.  
c. Zakat Pertanian. Para ulama sepakat bahwa hasil pertanian 
yang wajib dizakati ada empat macam, yaitu: sya‟ir (gandum 
kasar), hinthoh (gandum halus), kurma da kismis (anggur 
kering) dan segala jenis tumbuh tumbuhan yang dapat 
menghasilkan manfaat bagi ummat. Dengan Nisab zakat nya 
adlalah 5 wasaq. Dengan ketentuan kadar nya apabila 
memerlukan biaya perawatan, maka kadarnya 5%. Dan apabila 
tidak memerlukan biaya perawatan, maka kadarnya 10%.  
d. Zakat Barang Dagang („urudhudh tijaroh) yang dimaksud 
disini adalah yang diperjualbelikan untuk mencari untung. 
Dengan memiliki syarat barang tersebut dimiliki atas pilihan 
sendiri dengan cara yang mubah baik lewat jalan cari untung. 
Dan barang tersebut bukan termasuk harta yang asalnya wajib 
dizakati seperti ternak, emas, da perak.
33
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e. Zakat Barang Tambang. Barang tambang yang terkena 
kewajiban adalah seluruh barang tambang  yang bernilai 
ekonomis baik, emas, perak, tembaga, besi, timbal, minyak 
bumi, dan lain-lain.  
f. Zakat Rikaz (barang temuan). Rikaz secara bahasa berarti 
sesuatu yag terpendam didalam bumi berupa barang tambang 
atau harta. Jadi dapat disimpulakn bahwa zakat rikaz adalah 
segala sesuatu yang berasal dari dalam bumi dan mempunyai 
nialai berharga seperti emas dan perak. Dan ketentuan nisab 
rikaz akan mengeluarka zakat sebesar 20%.  
e. Sasaran Zakat  
Golongan orag orang yang berhak menerima zakat telah diatur oleh Allah  
Swt yakni terdapat delapan golongan penerima zakat (8 asnaf) di 
dalam Al- 
Qur‟an surah At-Taubah :60  
َدقَاُث لِْلفُقََزاِء َواْلَمَساِكيِه َواْلَعاِملِيَه َعلَْيَها َواْلُمَؤلَّفَِت قُلُىبُهُْم َوفِي  ۞ إِوََّما الصَّ
ُ َعلِيٌم َحِكيمٌ  ِ ۗ َوَّللاَّ ِ َواْبِه السَّبِيِل ۖ فَِزيَضتً ِمَه َّللاَّ قَاِب َواْلَغاِرِميَه َوفِي َسبِيِل َّللاَّ  الزِّ
 “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang orang miskin, para pengumpul zakat (amil 
zakat), para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memrdekakan) 
budak, orang orang yang terlilit hutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.”(QS. At-Taubah:60)  
Kedelepan Asnaf tersebut dijelaskan sebagai berikut:  
1. Orang Fakir. Yaitu mereka yang tidak mencukupi kebutuhan 




dan tidak memiliki kemampuan untuk memnuhi kebutuhan 
pokok.  
2. Orang Miskin. Yaitu orang yang memiliki kebutuhan hidup dan 
berpenghasilan yang tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya.  
3. Amil (pengurus zakat). Yaitu orang orang yang diangkat oleh 
penguasa untuk megambil zakat dari orang orang yang 
berkewajiban untuk menunaikanya lali menjaga dan 
mendistribusiakannya. Amil zakat adalahg diangkat dan diberi 
otoritas oleh penguasa muslim untuk mengambil zakat dan 
mendistribusiaknnya dengan tugas untuk mengambil dan 
mengumpulkan zakat adalah sebuah keniscayaan bagi amil 
karena amil memiliki kewajiban mengambil zakat secara paksa 
dari orang-orang yang menolak untuk membayar zakat.  
4. Muallaf. Mereka ada empat kategori: (1) mereka yang 
dijinakkan hatinya agar cendrung menolong kaum muslimin. 
(2) mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung membela 
umat islam. (3) mereka yang dijinakan hatinya agar ingin 
masuk islam. (4) mereka yang dijinakan hatinya dengan diberi 
zakat agar kaum dan sukunya tertarik masuk islam. Penetapan 
kategori siapa muallaf yang dpaat diberi zakat ini, sebaiknya 
tidak perlu terlalu luas dan tidak pula terlalu sempit.  
5. Budak. Mereka yang memerdekakan atau membebaskan para 
budak dari tawanan muslim yang ada ditangan orag kafir.  
6. Orang yang terlilit Hutang. Yaitu bukan orang yang sengaja 
berhutang untuk mendapatlkan zakat, melainkan orang yang 
menjamin utang dan yang dijamin utang sama sama orag yang 




7. Fii Sabilillah. Yaitu karena orang yang berperang di jalan Allah 
tidak berjuang untuk kemaslahatan dirinya saja, namun juga 
untuk kemaslahatan seluruh kaum muslimin.  
8. Ibnu Sabil. Yaitu musafir yang tidak dapat kembali 
kenegerinya. Ia diberi zakat agar dapat melajutkan perjalanan 
kenegerinya.  
3. Zakat Konsumtif  
a. Pengertian Zakat Konsumtif  
Zakat berdasarkan pola pendistribusaian nya terbagi 
menjadi dua yakni salah satunya  pendistribusian zakat konsumtif. 
Zakat Konsumtif adalah zakat yang dibagikan kepada mustahik  
untuk dimanfaatkan secara langsung, seperti zakat fitrah yang 
diberikan kepada fakir miskin untuk memnuhi kebutuhan sehari 
hari atau zakat mal yang dibagikan kepada korban bencana alam, 
juga pemberian dana bantuan kesehatan kepada fakir miskin.
34
  
Menurut Dawam Raharjo dkk. Dalam bukunya “Islam dan 
Kemiskinan” mengatakan: “Dalam gagasan strategi yang baru, yag 
di sebut Basic Strategy timbul gagasan baru untuk melakukan 
sesuatu yang disebut “peralihan konsumtif” (transfer or 
consumption), “peralihan pendapatan” (transfer of income), 
“peralihan kekayaan”. 
Penyaluran zakat dengan cara konsumtif yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun kurang membantu 
mereka untuk jangka panjang. Karena uang atau kebutuhan sehari-
hari yang diberikan akan segera habis. Hanya saja berjangka waktu 
pendek untuk sekedar melepas dari kemiskinan dan 
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ketergantungan, orang yang tidak mampu harus mendapatkan 
bantuan orang lain yang mampu.  
Ini sama hal nya dengan pola distribusi bersifat “konsumtif 
tradisional”, yaitu dibagikan kepada msuathik untuk dimanfaatkan 
secara langsung, dengan begitu realisasinya tidak akan jauh dari 
pemenuhan sembako bagi kelompok delapan asnaf. Hanya saja 
menjadi persoalan kemudian adalah seberapa besar volume zakat 
yang bias diberikan kepada seorang mustahik, apakah untuk 
kebutuhan konsumtifnya sepanjang tahun (pendapat maksimalis) 
ataukah haya untuk memenuhi kebutuhan makanan satu hari satu 
malam (pendapat minimalis).  
b. Pola Pendistribusian Zakat Konsumtif  
Dalam hal penyaluran zakat, terdapat 2 cara dalam 
mendistribsikan zakat slaah satu diantara nya adalah pola 
pendistribusian secara konsumtif, diantaranya adalah:  
1. Distribusi zakat “konsumtif tradisional”, adalah zakat 
yang diberikan atau dibagikan kepada mustahik untuk 
dimanfaatkan oleh pihak yang bersangkutan , seperti 
zakat fitrah yang diberikan kepada fakir miskin pada 
akhir bulan ramadhan menjelang idul fitri, untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, atau zakat 
maal(harta), yag dibagika kepada korban bencana alam, 
contohnya pakaian yang layah, dan sebagainya.  
2. Distribusi zakat “konsumtif kreatif”, adalah zakat yang 
dibagikan dengan bentuk yag lain dari barangnya yang 
semula, seperti pemberian dalam bentuk buku-buku da 
peralatan perlengkapan sekolah, beasiswa, bagi pelajar 




kaula muda muda, sehingga mereka menjadi mampu 
dan mandiri serta kreatif dalam usaha, dan lain-lain.  
c. Dasar Hukum Zakat Konsumtif  
Zakat konsumtif adalah harta zakat secara langsung 
diperuntukan bagi mereka yang tidak mampu da sangat 
membutuhkan, terutama fakir miskin. Harta zakat diarahkan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan pokok hidupnya, seperti 




Dalam hal ini zakat yang didistribusiakan secara konsumtif 
antara lain dalam surah Al-Baqarah ayat 273:  
ِ ََل يَْستَِطيعُىَن َضْزًبا فِي اْْلَْرِض يَْحَسبُهُُم لِْلفُقََزاِء الَِّذيَه  أُْحِصُزوا فِي َسبِيِل َّللاَّ
اْلَجاِهُل أَْغِىيَاَء ِمَه التََّعفُِّف تَْعِزفُهُْم بِِسيَماهُْم ََل يَْسأَلُىَن الىَّاَس إِْلَحافًا ۗ َوَما تُْىِفقُىا 
َ بِِه َعلِيمٌ   ِمْه َخْيٍز فَئِنَّ َّللاَّ
”(Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh 
jihad) dijalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) dibumi; 
orang yang tidak tahu menyangka mereka orang kaya karena 
memelihara diri dari minta-minta. Kamu kenal mereka dengan 
melihat sifat-sifatnya, mereka tidak meminta kepada orang 
secara mendesak, dan apa saja harta yang baik yang kamu 
nafkahkan (dijalan Allah), maka Sesuungguhnya Allah Maha 
Mengetahui.” (QS. Al Baqarah :273)  
Dapat disimpulkan dalam penjelasan ayat diatas kepada 
mereka dengan ikhlas telah mengikat diri pada tugas dalam rangka 
berjihad kepada Allah sehingga mereka tidak mempunyai 
kesempatan untuk melakukan pekerjaanpekerjaan lain untuk 
mencari rezekinya. Dan seorang fakir miskin yang tidak mampu 
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berusaha, baik berdagang maupun dengan pekerjaan lainnya karena 
mereka sudah lemah, atau sudah lanjut usia atau kerena sebab 
sebab tertentu lainnya. Sehingga mereka bersabar dan menahan diri 
mereka dari meminta-minta. Maka dari itu pentingnya pemberian 
zakat kepada mereka walaupun hanya untuk memenuhi kebutuhan 
keseharian mereka saja agar terpenuhi.  
4. Manajemen Pendistribusian Zakat Konsumtif  
Sadewa menjelaskan bahwa aplikasi  Manajemen dalam Zakat 
dapat dibagi dalam empat proses :
36
 
A. Perencanaan   
Perencanaan adalah suatu aktifitas yang dilakukan untuk 
membuat rancangan rancancangan agenda  yang dilakukan sebuah 
organisasi, dalam konteks ini adalah lembaga zakat. Dalam 
lembaga zakat perencanaan terbagi dua,yaiatu perencanaan waktu 
dan strategi. Perencnaan waktu sendiri    terbagi tiga bagian. 
Pertama, perencanaan jangka pendek adalah perencanaan dengan 
rentang waktu maksimal satu tahu, bisa juga tida bulan atau enam 
bulan. Kedua, perencanaan jangka menengah umumnya 
direncanakan dalam kisaran waktu satu tahun sampai tiga tahun. 
Ketiga, perencanaa jangka panjang umunya dilakukan dalam kurun 
waktu sampai lima tahun kedepan. Akan tetapi, point terpenting 




 Disisi lain, perencanaan staretgis lembaga pengelolaan 
zakat adalah perencanaan yang dilakukan untuk menjaga 
fleksibilitas perencanaan jangka panjang akibatnya berubahnya 
situasi. Singkat kata, perencanaan jenis ini guna untuk menjaga 
stabilitas dan eksistensi lembaga pengelolaan zakat seiring 
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berubahnya waktu dan kondisi. Jika perencanaan waktu berasal 
dari factor Internal, factor stretegis terkait erat  dengan factor 
eksternal diluar lembaga pengelolaan zakat. Beberapa factor kunci 
perencanaan staregis adalah Pertama, factor kepercayaan karena 
hal ini mahal harganya bagi lembaga pengelola zakat. Kedua, 
perubahanyang terjadi pada masyarakat,dan  Ketiga, kelangsungan 
dan pemeliharaan  dari lembaga pengelolaan itu sendiri. 
Perencanaan ditujukan agar pemberian kebutuhan yang 
bersifat konsumtif dapat tepat sasaran dan menyentuh kebutuhan 
dasar. Perencanaan ini meliputi:
38
  
1. Observasi lapangan, yaitu melakukan riset untuk 
menentukan kelompok masyarakat yang akan 
mendapatkan bantuan. Hal ini juga menyangkut jenis 
bantuan yang akan diberikan sesuai dengan kebutuhan 
dilapangan. Dengan adanya observasi ini, maka pola 
pendistribusian dapat dilakukan sberdasarkan skala 
prioritas.  
2. Tenaga lapangan yang akan menjadi ujung tombak 
pelaksanaan program. 
B. Pengorganisasian 
Maksud dari pengorganisasian adalah cara yang ditempuh 
oleh sebuah lembaga guna mengatur kinerja lembaga termasuk 
para anggotanya. Hal ini disebabkan pengorganisasian tidak 
terlepas dari koodinasi antara anggota organisasi. Dimana 
koordinasi diartikan sebagai upaya persamaan atau penyeragaman 
sikap, langkah dan perlakukan dalam sebuah organisasi untuk 
mendalam sebuah organisasi untuk mencapai tujuan. Hal ini 
disebabkan karena setiap orag memiliki cara pendang yang berbeda 
sesuai dengan latar belakang hidup dan kepentingan. Maka 
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diperkukan komitmen bersaa guna mewujudkan visi dan misi 
lembaga bagi pengelolaan zakat.
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Factor penting koordinasi dalam lembaga pengelolaan zakat 
antara lain, Pimpinan lembaga pengelolaan zakat, kualitas 
anggota(sumberdaya) lembaga, system dalam lembaga pengelola 
zakat, kesadaran bersama. System yang baik akan menjadikan 
lembaga pengelolan zakat dapat bertahan dan eksis. System dalam 
pengelolaan zakat antara lan: struktur organisasi, job description, 
mekanisme birokrasi, system komunikasi, dan transparan 
anggaran.  
C. Pelaksanaan dan Pengarahan 
Dalam lembaga pengelola zakat, pelaksanaan meruakan 
aksi dari perencanaan yang telah dibuat oleh lemaga. Adapun 
pengarahan merupakan proses penjagaan agar pelaksanaan 
kegiatan pada lembaga berlangsung sesuai dengan rencana yang 
telah di buat. Beberapa factor penting dalam pelaksanaan yaitu 
motivasi, komunikasi dan gaya kepemimpinan. 
Dalam pelaksanaannya, bantuan tidak bias diberikan 
dengan begitu saja kepada masyarakat. Akan tetapi dibutuhkan 
koordinasi dengan pihak pihak terkait guna mensinergikan program 
dengan pihak pihak terkait.  
Pelaksanaan ini meliputi:  
1. Koordinasi denga pihak terkait sebelum bagian teknis 
penyaluran, seperti, PEMDA, LSM (Lembaga Swadaya 
Masyarakat) ataupun ORMAS.  
2. Penempatan tenaga pelaksana sesuai dengan keahlian dan 
kebutuhan rill dilapangan.  
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Pengawasan merupakan peross untuk menganjurkan 
aktivitas  positif dan untuk memecahkan dari perbuatan untuk 
menyalahi aturan. Dalam khazanah islam sering disebut fungsi 
hisbah yang bertuga untuk menyerukan kepada kebaikan dan 
mencegah dari keburukan. Dan fungsi pengawasan dalah untuk 
memastikan tujuan tujuan dalam lembaga pengelolaan zakat dapat 
tercapai. Dalam segala bentuk pengawasan, yang paling manjur 
adalah pengawasan internal dari diri sendiri, yaitu dalam bentuk 
kesadarqn yang tumbuh dalam diri sendiri bahwa Allah SWT 
selalu melihat segala aktivitas yang kita buat. Pengawasan juga 
membrikan motivasi kpada para amail pengelola zakat agar tetap 
berpegang teguh pada syariat dalam mengelola zakat. 
E. Evaluasi  
Evaluasi bertujuan meninjau ulang program yang telah 
dilaksanakan dari berbegai aspek. Hal ini bertujuan mendapatkan 
gambaran yang komprehensif seputar pelaksanaan program; 
apakah berjalan dengan baik, ataukah masih terdapat kekurangan. 
Dengan adanya evaluasi ini, maka program-program selanjutnya 
dapat dipersiapkan dengan matang berdasarkan catatan dari 
program terdahulu.
40
  Evaluasi sendiri meliputi:  
 1. Konsep program. Apakah konsep program yang ada telah di 
terapkan dalam kondisi masyarkat tertentu. Apakah ada 
kelemahan maupun kelebihan dari konsep ini.  
 2. Sumber Daya Manusia tenaga pelaksana. Harus dilakukan 
evaluasi terhadap tenaga pelaksana program guna 
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mengetahui sejauhmana kemampuan tim yang sudah ada 
dalam melaksanakan program agar tepat sasaran.  
 
B. Kajian Terdahalu  
Dalam mengetahui seberapa besar pengaruh penelitian agar 
berdampak positif dimasyarakat dan teruji kebasahannya, sekaligus untuk 
melihat penelitian yang telah dilakukan dahulu sebelumnya. Adapun 
penelitian yang pernah dilakukan hamper mirip atau smaa dengan 
penelitian ini adalah anatara lain:  
1. Penelitian ini dilakukan oleh Nely Karlina,Nim 
140601116, Mahasiswa Program Studi Diploma III Perbankan 
Syariah, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Isla 
Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh pada tahun 2019. Dengan judul 
“ Mekanisme Penyaluran Zakat Konsumtif Untuk Fakir 
Uzur Pada Baitul Mal Kota Banda Aceh”. Dalam penelitian 
ini membahas tentang Penyaluran atau Pendistribusian Zakat 
Konsumtif yaitu. Adapun perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Nely Karlina adalah 
perbedaan pada objek yang diteliti. Pada penelitian penulis 
meletakkan focus objek pada suatu program pendistribusian 
zakat secara konsumtif di Baznas Kabupaten Siak yakni 
Program Siak Sehat.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Prisma Hadiyanti 
Permana, mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Brawijaya, Malang, pada tahun 2017. Dengan judul 
penelitian “Pengaruh Dana Zakat Konsumtif Terhadap 
Konsumsi Mustahik(studi pada Penerima Dana Zakat LAZ 
El Zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)”.Pada 
penelitian yang telah di lakukan oleh Prisma Hadiyanti 




Konsumtif. Adapun perbedaan pada penelitian yang telah 
dilakukan dengan penelitian penulis yaitu perbedaan objek serta 
sebab akibat dari penelitian keduanya tersebut. Pada penelitian 
penulis ini sebelum dana zakat secara konsumtif dilakukan, 
yakni dengan cara mendistribusikan dengan secara konsumtif. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Prisma Hardiyanti 
Permana lebih kepada akibat yang ditimbulkan setelah 
dilakukannya pendistribusian zakat secara konsumtif ini.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Isna Ayu Rambe,Nim 
0501176309, Mahasiswa Program Studi Ekonomi Islam, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri 
Sumater Utama, Medan, 2019. Dengan penelitian yang berjudul 
“Analisis Praktik Pendistribusian Zakat Produktif pada 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Sumatera Utara”. 
Penelitian yang telah di lakukan oleh Isna Ayu Rambe ini 
berkaitan dengan penelitian penulis lakukan. Hanya saja 
perbedaan nya terletak pada pola pendistribusian zakat, ada dua 
macam pola pendistribusian zakat, yakni secara konsumtif dan 
produktif. Kalau penelitian yang dilakukan menggunakan pola 
pendistribusian secara produktif, dan penelitian penulis lakukan 
dengan pola pendistribusian secara konsumtif.  
 
C. Kerangka Berpikir  
  Menurut Widayat dan Amirullah (2002) kerangka berpikir atau 
juga disebut sebagai kerangka konseptual merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbabagi factor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting.  Kerangka berpikir juga 
menjelasakan sementara terhadap menjadi masalah objek penelitian. 








  Sedangkan menurut Purnomo, dkk. (1998), kerangka berfikir 
menjelaskaan sementara terhadap gelaja yang menjadi obejk permasalahan 
kita. Kerangka berfikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan hasil 
penelitian yang relavan. Kerangka berfikir merupakan argumentasi kita 
dalam merumuskan hipotesis. Untuk merumuskan hipotesis, maka 
argument kerangka berfikir menggunakan loka deduktif (untuk metode 
kuantitatif dengan memakai pengatahuan ilmuah sebagai premis-premis 
dasarnya. Kerangka berfikir adalah buatan kita peneliti sendiri (bukan dari 
peneliti lain), yakni cara kita berargumentasi dalam merumuskan 
hipotesis. Argumentasi harus analisis, sistematis, da menggunakan teori 
relavan. 
  Kerangka berfikir dapat digambarkan sebagai berikut:  
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Istilah “deskriptif” berasal dari istilah bahasa inggris to describe yang berarti 
memaparkan atau menggambarkan suatu hal, misalnya keadaan, kondisi, 
situasi, peristiwa, kegiatan, dan lain-lain. Dengan demikian jenis penelitian 
dekriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi atau hal lain-lain yang sdah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan 
dalam bentuk laporan penelitian.
42
  
Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Menurut Moleong (1998) sumber data 
pendekatan kualitatif adalah tampilan yang berupa kata-kata lisan atau tertulis 
yang dicermati oleh peneliti, dan benda-benda yang diamati sampai detailnya 
agara dapat ditangkap makna yang tersirat dalam dokumen atau bendanya.
35
  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak yang berada di Komplek Gedung Tufiqiyah Jl. Sultan Syarif 
Kasim Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Siak. Kabupaten Siak.  
Waktu penelitian dimulai setelah diselenggarakannya Seminar 
Proposal sampai selesai penelitian.  
 
C. Sumber Data  
Sumber data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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1. Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang digunakan dalam bentuk 
verbal atau kata kata  yang diucapkan secara lisan, gerak-gerik atau 
perilaku yang digunakan oleh subjek yang dapat dipercaya, dalam hal ini 
subjek penelitian (informan) yang berkenaan dengan variabel yang diteliti.    
2. Data Sekunder  
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen grafis seperti table, catatan, notulen rapat, SMS, foto-foto, film, 
rekaman video,  benda- benda  dan lain lain yang dapat memperkaya data 
primer.  
Data sekunder pula dalam penelitian merupakan sumber data yang 
diperoleh oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber yang telah 
ada. Sehingga peneliti hanya memperoleh atau mengumpulkan data yang 
telah ada dan mencatat apa yang telah dilakukan. Maka dari itu peneliti 
dengan mudah memperoleh informasi data sekunder yang telah ada.  
D. Informan Penelitian  
Informan penelitian adalah orang-orang yang dapat memberikan 
informasi. Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda, ataupun 
lembaga(organisasi), yang bersifat keadaaanya diteliti,(Sukandirumidi, 
2002:65). Dalam informan penelitian ini menggambil informan inti dan 
pendukung untuk membantu memberikan informasi mengenai 
permasalahan yang akan diteliti. 
Informan dilakukan dalam penelitian ini tidak secara acak, namun 
ditentukan oleh peneliti sendiri. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 7 
orang, 4 diantaranya ialah dari Baznas Siak sendiri, H. Abdul Rasyid 
Suharto Pua Upa. M.Ed. sebagai Ketua Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Siak periode 2016-2021, 2 dari Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan serta anggota yakni Dadang Saputra, 




Irwansyah, SH sebagai Kepala Bidang Pendistribusian dan 
Pendayagunaan, M.Arifin sebagai staff Progam Siak Sehat di Bidang 
Pendistribusian dan Pendayagunaan, dan 3 orang penerima zakat 
(mustahiq) yang telah mendapatkan bantuan dana zakat konsumtif pada 
program siak sehat yang berupa pemberian dana zakat bagi pasien yang 
kurang mampu. Yakni bernama Kiki Nugraha ,Angga Putra, dan Situ 
Rodiah, dan sebagai alas an memilih mereka sebagai sasaran 
pendistribusian program siak sehat oleh BAZNAS Kab Siak dan sebagai 
sasaran informan penelitian dari peneliti ini karena mereka tidak punya 
biaya berobat karena kondisi ekonomi, orang tua mereka hanya buruh 
harian dan pekerjaan serabutan, terkadang untuk kebutuhan sehari hari saa 
sulit apalsgi untuk biaya pengobatan, da mereka berobat sudah gratis 
karena menggunakan Kartu Indonesia Sehat (KIS), tapi mereka terkendala 
biaya transportasi, makan dan uang singgan yang dapat dibantu oleh 
BAZNAS Kab Siak melalui Program Siak Sehat 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling startegis 
dalam melakukan penelitian, kerena tujuan utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui dan mendapatkan data. Tanpa 
mengtahui teknik pegumpulan data peneliti tidak mendapatkan data yang 
mewmenuhi standar data yang ditetapkan.
43
   
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap subjek (partner penelitian) dimana 
sehari hari mereka berada dan biasa melakukan aktivitasnya. 
Pemanfaatan teknologi informasi menjadi ujung tombak kegiatan 
observasi yang dilaksanakan, seperti pemanfaatan tape recoder dan 
handy camera. Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang 
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sistematis terhadap gelaja-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah 
satu teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan dan dicatata secara sistematis, serta dapat dikontrol 
keandalan (relibilitas)  dan kesahihannya (validitasnya).
44
 
Dalam penelitian ini menggunakan observasi mencari informasi 
lebih dalam menganai objek yag menjadi masalah, dangan 
menggunakn alat bantu seperti buku, kamera, perekam suara, dapat 
membantu berjalannya observasi secara baik.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab. Wawancara dalam penelitian kualitatif 
sifatnya mendalam karena ingin mengeksplorasi informasi secara 
holisric dan jelas dari informan.
45
  
Wawancara dapat digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan 
peneliti keinginan untuk mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
informan lebih mendalam. Sebagai pegangan peneliti dalam 
penggunaan metode interview adalah bahwa subjek adalah informan 
yang tahu tentang dirinya sendiri, tentang tindakannya secara ideal 
yang akan diinformasikan secara benar dan dapat dipercaya. Dengan 
demikian mengdakan wawancara  pada prinsipnya  merupakan usaha 
untuk menggali keterangan lebih dalam dari sebuah kajian dari sumber  
yang relavan berupa pendapat, kesan, pengalaman, pemikiran dan 
sebagainya.  
Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara Mendalam 
dengan bersifat terbuka dengan tanya jawab untuk memperoleh data 
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tentang maksud hati partisipan bagaimana menggambarkan dunia 
mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atau menyatakan 
perasaannya tentang kejadian kejadian penting dihidupnya. Jadi 
dengan wawancara ini maka peneliti akan mengatahui hal-hal yang 
lebih mendalam tentang partisipan  dalam menginterpretasi situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bias ditemukan melalui 
observasi.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan setiap bahan tertulis atau film yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti sedang record 
ialah setiap pernyataan tertulis yang disusun secara perorangan atau 
lembaga untuk keperluan penguji suatu peristiwa. Dokumen adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Jadi berdasarkan beberapa 
pandagan pakar penelitian kualitatif, dokumen dapat dipahami sebagai 
setiap catatan tertulis yang berhubungan dengan suatu peristiwa masa 




Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti dapat memperoleh 
informasi bukan dari orang sebagai narasumber, tetapi mereka 
memperoleh informasi dari macam macam tertulis atau dari dokumen 
yanga da pada informan dalam bentuk peninggalan budaya, karya seni 
dan karya pikir.  
F. Validitas Data  
Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi 
pada objek penelitian dengan daya dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan 
demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antara data yang 
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Penelitian ini digunakan untuk mengatahui keaslian dan keabsahan 
data yang diperoleh maka penelitian ini menggunakan teori validitas 
Triangulasi dan Perpanjangan Pengamatan. Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Sementara Peranjangan 
Pengamatan  dilakukan untuk dapat meningkatkan kepercayaan data 
dengan perpanjangan pengamatan ini berarti peneliti  kembali kelapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi, dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini  berarti 
hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin 
terbuka, saling mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang 
drismebunyikan lagi.  
G. Teknik Analisis Data  
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari bebagai sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang 
sudah dituliskan dalam catatan lapangan dilokasi penelitian, dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Data tersebut 
banyak sekali, setalh dibaca secara umum, dipelajari, dan ditelaah, langkah 
berikutnya peneliti kualitatif mengadakan reduksi data yang dilakukan 
dengan jalan melakukan abstraksi. Tahap akhir dalam proses analisis data 
ini ialah mengadakan pemeriksaan keabsahan data. Setelah selesai tahap 
ini, mulailah kini tahap penafsiran data dan mengolah hasil sementara 
menajdi teori substansif dengan menggunakan beberapa metode tertentu.   
Untuk menganalisis dan mengatahui data apakah data tersebut 
sudah jelas, maka peneliti menggunakan langkah proses analisis data 
selama dilapangan pengumpulan data  berlangsung dengan menggunakan 
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teknik analisis lapangan Model Miles dan Huberman, dengan ini 
mengemukakakn bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Langkah langkah analisis sebagai berikut:  
1. Data Reduksi  
Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan 
yang tinggi. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal 
hal yang pokok, memfokuskan pada hal hal yang penting, 
dicari tema dan pola nya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 
dengan peralatan elektronik seperti computer mini, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.   
2. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adlaah dengan teks 
yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Selanjutnya disarankan dalam melakukan display data, selain 
dengan teks yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, 
network (jejaring kerja) dan chart.   
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.   
Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, 




yang mendukung pada pengumpulan data berikutnya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan 
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan maslaah dalam 
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelag peneliti berada dilapangan.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan 
temuan baru Yng sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat 
berupa deskripsi atau gambaran suatau objek yang sebelumnya 
masih remang remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi ejlas, dapat berupa kausal atau interaktif, hipotesis atau 











GAMBARAN UMUM BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL  
(BAZNAS) KABUPATEN SIAK 
 
A. Sejarah Siangkat Berdirinya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak 
Sebelum Indonesia mardeka dan membentuk sebuah negara 
kesatuan, tata pemerintahan dibanyak daerah berbentuk kerajaan. Sama 
halnya dengan Siak, dahulunya juga merupakan sebuah kerajaan besar dan 
termasyhur. Masa kepemimpinan Kerajaan Siak turun temurun hingga 
Sultan Siak XII, Sultan Assyaidis Syarif Kasim Abdul Jalil Syaifuddin 
(Sultan Syarif Kasim II, 1915-1946 M). 
Siak ditetapkan menjadi kabupaten pada tanggal 12 Oktober 1999 
berdasarkan UU No. 53 tahun 1999, dan keputusan Gubernur Riau No. 
253/U/1999. Kabupaten Siak merupakan salah satu daerah pemekaran dari 
kabupaten induk yaitu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Secara 
administratif Kabupaten Siak saat ini memiliki 14 kecamatan dengan luas 
wilayah 8.592,09 Km
2
. Jumlah penduduk Kabupaten Siak tercatat 424.884 
jiwa (data bulan Mei 2011). 
Mengingat Siak merupakan kabupaten yang terbilang masih belia 
saat itu, tentu segala sesuatunya serba terbatas dan masih banyak 
kekurangan disana sini, hal ini juga berimplikasi kepada sarana dan 
prasarana pendukung sebagai sebuah kabupaten, demikian juga halnya 
dengan sarana layanan sosial keagamaan seperti pengelolaan zakat.  
Pada awalnya pengelolaan zakat di Kabupaten Siak masih bersifat 
tradisional, orang lebih mengerti bahwa tempat pembayaran zakat adalah 
di masjid-masjid dan surau, hal itu dikarenakan badan atau lembaga resmi 
yang mengelola zakat memang belum ada, namun pada tahun 2002 Kanwil 
Departemen Agama Provinsi Riau (saat itu) mengirimkan  surat kepada 




terlebih lagi memang menjadi kemakluman bahwa ada ketentuan yang 
mengatur bahwa setiap yang menjabat Kasi Urais secara otomatis juga 
menjadi sekretaris di Badan Amil Zakat Kabupaten (ad officio), sesuai 
dengan lahirnya UU Pengelolaan Zakat No. 38 tahun 1999, Kanwil Depag 
Propinsi Riau dalam suratnya meminta Kabupaten Siak membuat badan 
resmi yang mengelola zakat, atau lebih dikenal dengan Badan Amil Zakat, 
pada tahun 2002 dengan Surat Keputusan Bupati Siak saat itu Arwin AS, 
menunjuk kepengurusan yang akan mengelola zakat di Kabupaten Siak, 
pada masa itu dipercayakan kepada Faturrahman sebagai ketua, ia 
menjabat dari tahun 2002 hingga 2006. 
Pada periodesasi Faturrahman sebagai ketua BAZ, para pengurus 
yang menjabat pada masa itu mulai bekerja menempati kantor BAZ yang 
baru yaitu sebuah rumah masyarakat (Toko Sakinah) yang disewa yang 
terletak dipersimpangan jalan Sutomo dengan jalan Raja Kecik, dengan 
suntikan dana hibah (operasional) dari APBD Kabupaten Siak sebesar Rp. 
50.000.000 BAZ mulai mengumpulkan zakat, pada waktu itu zakat 
terkumpul berkisar Rp. 200.000.000, selain pengumpulan, BAZ juga 
menyalurkan zakat pola penyaluran saat itu dibentuk per rayon, hampir 
seluruh kecamatan sudah terbagikan kecuali Kecamatan Kandis dan 
Minas, penyaluran itu masih pola konsumtif, hanya sedikit yang 
diperuntukkan untuk pola produktif mengingat dana zakat yang terkumpul 
terbatas.  
Pengumpulan zakat pada zaman ini belum (satu pintu), artinya 
BAZ Kabupaten hanya menerima laporan dari BAZ Kecamatan dan 
pengelolaan serta pendayagunaannya diserahkan kepada kecamatan 
masing-masing. 
Seiring berjalannya waktu masa kepengurusanpun berganti, tahun 
2007 Kepengurusan BAZ Kabupaten Siak dipercayakan oleh Bupati Siak 
Arwin AS kepada H. Saribun sesuai SK Bupati Siak Nomor: 
381/HK/KPTS/2007 tanggal 26 Mei 2008, namun kepemimpinannya 




alasan pribadi, karena pendeknya masa jabatannya H. Saribun dan 
pengurus lainnya belum bisa mengumpulkan zakat sesuai harapan, dalam 
kefakuman kepengurusan itu ditunjuklah H. Muharom sebagai ketua BAZ 
yang baru untuk masa jabatan 2007-2010 sesuai Revisi SK Bupati Siak 
Nomor: 137.a/HK/KPTS/2008, sedikit demi sedikit geliat zakat pada masa 
ini menunjukkan grafik yang menggembirakan, dengan dibentuknya 
pembagian zakat secara konsumtif dan produktif, ternyata sedikit demi 
sedikit mampu menjawab keluhan masyarakat kurang mampu tersebut. 
Pada saat ini kantor BAZ sudah berpindah ke Gedung Taufiqiyah yang 
terletak dijalan Sultan Syarif Kasim. 
Sesuai dengan Instruksi Bupati Siak Nomor: 107/HK/KPTS/2009 
Arwin AS menginstruksikan kepada seluruh SKPD yang ada di Kabupaten 
Siak untuk membuat Unit Pengumpul Zakat (UPZ), walhasil zakat dapat 
terkumpul sebesar Rp. 450.000.000 pada tahun 2011.     
Dengan masukknya tahun 2012, secara sendirinya usai pulalah 
masa kepemimpinan Muharom sebagai ketua, bertepatan dengan pejabat 
bupati yang baru Drs. H. Syamsuar dan Alfedri sebagai wakilnya, pada 
tanggal 22 Agustus 2011 dengan SK Bupati Siak Nomor: 
208/HK/KPTS/2011 Drs. H. Alfedri dipercaya sebagai ketua yang baru, 
menggantikan kepemimpinan Muharom untuk periode 2011 hingga 2014, 
pada masa ini pengelolaan zakat semakin melangkah kearah yang jauh 
lebih baik, pada akhir tahun 2012, zakat bisa terkumpul 5,3 Milyar, hal 
tersebut tak terlepas dari dukungan pemerintah kepada BAZ, pada akhir 
tahun 2013 BAZ Kabupaten Siak kembali mengumpulkan 7,1 Milyar, 
nominal itu tidak terkumpul begitu saja, di awal kepemimpinannya Alfedri 
melalui Instruksi Bupati Nomor: 14 Tahun 2012, Syamsuar selaku bupati 
menginstruksikan kepada seluruh PNS, Karyawan BUMD dan lainnya 
untuk membayarkan zakat penghasilannya ke Badan Amil Zakat 
Kabupaten Siak. Sosialisasi-sosialisasi zakat sangat gencar dilakukan, baik 
di lingkungan SKPD atau masyarakat hingga KUD-KUD pengelola sawit 




yang membuat grafik pengumpulan zakat melonjak tinggi, masyarakatpun 
semakin percaya dengan cara kerja Badan Amil Zakat Kabupaten Siak 
yang Bekerja Pegang Amanah. Saat ini BAZ tidak lagi mengelola zakat 
dengan cara tradisional, dengan berpindahnya Sekretariat Badan Amil 
Zakat Kabupaten Siak ke gedung milik Kementerian Agama Kabupaten 
Siak di jalan Sultan Syarif Kasim disamping Gedung Taufiqiyah, 
masyarakatpun berbondong-bondong datang dengan berbagai kepentingan 
mulai dari membayar zakat hingga yang menerima zakat.48 
B. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabuaten Siak 
A. Data Lembaga 
1. Kode Organisasi  : 1408300 
2. Nama Lembaga : Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Siak 
3. Alamat   : Jl. Sultan Syarif Kasim Kompleks Gedung 
Taufiqiyah Kelurahan Kampung Dalam Siak Sri Indrapura 
4. Kode Pos   : 28671 
5. Telepon   : +62 764 20350 
6. HP/WA   : 0812-6888-0012 
7. Email    : baznaskab.siak@baznas.go.id 
8. Website   : www.baznassiak.com 
9. Media Sosial   : Facebook –BAZNAS Kabupaten Siak 
  Instagram -  @baznassiak 
 Youtube – BAZNAS Siak TV 
B. Data Pimpinan 
1. SK Pengagkatan  : SK Bupati  Siak No : 326/HK/KPTS/2017 
2. Ketua    : H. Abdul Rasyid Suharto Pua Upa, M. Ed 
3. Wakil Ketua I  : H. Samparis Bin Tatan, S. Pd.I 
4. Wakil Ketua II  : Dadang Saputra, S. Ag 
5. Wakil Ketua III  : Sulaiman, S. Ag 
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6. SK Pengangkatan  : SK Bupati Siak No : 814/HK/KPTS/2019 
7. Wakil Ketua IV  : Rojikin, S. Ag 
 
C. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak 
VISI   
Terwujudnya pengelolaan zakat dikabupaten/kota yang terbaik, 
amanah dan terpercaya secara nasional. 
MISI 
1. Mengkoordinasi Unit Pengumpulan Zakat dan Lembaga Amil Zakat 
tingkat Kabupaten untuk mencapai target-target pengelolaan zakat 
secara nasional. 
2. Mengoptimalkan secara struktut pengumpulan Zakat, Infaq dan 
Shodaqah di Kabupaten Siak. 
3. Mengoptimalkan pendistrinbusian dan pendayagunaan zakat, infaq dan 
Shodaqah untuk mengentasan kemiskinan, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, dan pemoderasian kesenjangan social di Kabupaten Siak. 
4. Menerapkan manajemen keuangan Zakat, Infaq, Shodaqah yang 
transparan dan akuntebel berbasis terkonolgi informasi dan 
komunikasi terkini 
5. Menerapkan system pelayanan prima kepada seluruh pemangku 
kepentingan Zakat, Infaq, Shodaqah di Kabupaten Siak. 
6. Menggerakkan dakwah islam untuk kebangkitan zakat nasional 
melalui sinergi dengan berbagai isnstansi islam dan organisasi 
organisasi lainnya di Kabupaten Siak. 
7. Terlibat aktif dalam gerak kebangkitan zakat di Provinsi. 
8. Mengarustamakan zakat sebagai instrument pembangunan menuju 
masyarakat yang agamis, adil, dan makmur. 
9. Mengembangkan kompetensi amal zakat yang unggul da menjadi 






D. Program Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak 
BAZNAS Kabupaten Siak melaksanakan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan dana masyarakat berupa dana zakat, 
dana infak/ sedekah secara profesional dan transparan. Dana yang telah 
terkumpul didistribusikan berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan 
prinsip pemerataan, keadilan dan kewilayahan melalui mekanisme 
komsumtif dan produktif dalam bentuk program berikut:  
1. Program Siak Sejahtera  
Ruang lingkup program ini bersifat produktif dengan memberikan 
bantuan ternak (sapi, kambing, bebek, ayam dan ikan), bantuan usaha 
kecil, santunan fakir miskin berkelanjutan, program pemberdayaan 
masyarakat berbasis pesantren (PMBP), program pemberdayaan 
kampung rawan akidah, dan bantuan rumah layak huni.  
2. Program Siak Cerdas  
Program ini menyasar untuk pemberdayaan Sumber Daya Manusia ( 
SDM) berupa pemberian beasiswa perguruan tinggi, biaya santri di 
pesantren, dan santunan fii sabilillah bagi pelajar kurang mampu dan 
berprestasi menyekolahkan beberapa anak zakat setiap tahunnya. Dan 
tujuan dari program ini adalah meringankan beban dalam hal pendidikan 
yang sedag mereka jalani dengan adanya pembinaan kepada mustahik 
sehingga menjadi produktif dan menjadi mahasiswa binaan dari Baznas 
Kab Siak. 
3. Program Siak Dakwah 
Program siak religi meliputi kegiatan santunan dan pembinaan muallaf 
berkelanjutan serta bantuan terhadap ibnu sabil. Tujuan progam siak 
dakwah ini adalah meringkan dan membatu para mustahik, muallaf dan 




4. Program Siak Peduli  
Tujuan dari program ini dalam rangka meringankan beban atau 
musibah sesame muslim, BAZNAS Kab. Siak meluncurkan program siak 
peduli dengan kegiatannya meliputi bantuan kemanusiaan untuk korban 
kebakaran, bantuan pembelian tanah untuk mendapat rumah layak huni 
dan perehaban rumah.  
5. Siak Sehat  
Program Siak Sehat meliputi kegiatan bantuan berobat yang tidak 
ditanggung oleh BJPS dan Jamkesda, yang berupa bantuan uang tunai, alat 
kesehatan seperti kursi roda, kaki palsu dll, dan jamban sehat. Tujuan dari 
program ini adalah meringankan beban ekonomi dalam kesehatan da 
pengobatan mustahik/pasiesn yag tidak mempu dalam hal membayar 
pengobatannya da masa pengobatan berlangsung, maka mereka harus 
mengajukan formulir pengajuan batuan dana kesehatan dna pengobatan 
mereka. 
E. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional(BAZNAS) 
Kabupaten Siak 
Adapun struktur organisasi di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS)Kabupaten Siak yang telah dibentuk dan telah mengalami 
perubahan pada tahun 2020. 
Tujuan dibentuknya organisai ini adalah atas inovasi program yang 
telah dibentuk dan kualitas setiap kegiatan. Berikut struktur organisasi 
baznas kab siak: 
1. Ketua   : H. Abdul Rasyid Suharto Pua Upa, M.Ed 
2. Wakil I   : H. Samparis Bin Tatan, S.Pd.I (Bid. Pengumpulan) 
3. Wakil II   : Dadang Saputra, S.Ag (Bid. Pendistribusian & 
Pendayagunaan) 





5. Wakil IV   : Rojikin, S.Ag (Bidang ADM , SDM, dan Umum) 
6. Kabid Pengumpulan : - 
7. Kabid Pendistribusian dan Pendayagunaan  : Irwansyah, SH 
8. Kabag Perencanaan, Keuangan, dan Pelaporan  : Sutarno Nurdianto, 
SE 
9. Kabag ADM, SDM, dan Umum    : Andreas Supriadi, 
S.I.Kom 
10. Staff Pengumpulan  : Ikhan Parulian Hrp, S. Sy. , Elva Riana Br. 
Gurusinga, S.Ip. ,Zurriatul Afifah,SE 
11. Staff Pendistribusian dan Pendayagunaan : Ruzki Mardhoni, SH., Dina 
Haryani,SE. ,M. Arifin. 
12. Staff Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan : Jefri Sri Indang S., SE, 
M.Ak ., Satriyanda, SE 









Setelah penulis mengumpulkan data, yang diolah da dianalisis yang 
terkumpul, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan uraian 
tentang Manajemen Pendistribusia Zakat Konsumtif pada Program Siak 
Sehat oleh Bada Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Siak maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
 Manajemen Pendistribusian Zakat Konsumtif yag dilakukan oleh 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak untuk dpaat mecapai targer da 
tepat sasaran dibutuhkannya manajemen yang baik serta mengacu pada 
indokator manajemen yaitu Perencanaan, Pengorganisasian, Pengawasan, 
Pelaksanaan, dan Evaluasi. Untuk membantu perekonomian mustahik 
terutama dibidang Kesehatan yang sangat bermanfaat bagi aktifitas karena 
kalau tubuh jiwa da raga kita sehat, maka segala aktifitas yang kita lakukan 
dapat berlangsung dengan baik. 
Program Siak Sehat yang terdapat di Baznas Kabupaten Siak 
dilakukan untuk meringanan beban keluarga mustahik dalam hal kesehatan 
dan pengobatan yag berlangsung. Membantu ekonomi mustahik agar 
terbantu dalam hal pengobatan. Program Siak Sehat ini berikan secara 
Konsumtif kepada mustahik, tetapi bisa secara Produktif jika dilakukan 
Pembinaan da Pendampingan Pasien/Mustahik dengan melihat 
perkembangan kesehatan mustahik. Tetapi jika dalam perkembangan 
kesehatan mustahik belum ada, dan dalam hal ekonomi tidak memiliki dan 
pengobatan, maka musthik dapat melakukan kembali pengajuan banyuan 
dana pengobatan kesehatan. Dan terus menerut dilakukan seperti itu.  
Oleh karena ini untuk menciptakan manajemen yang baik agar 
tepat sasaran dan mencapai target haruslah memenuhi indicator indicator 
serta sesuai dengan prosedur proses yang telah ditetapkan sebelumnya dan 





Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis paparkan 
diatas tentang Manajemen Pendistribusian Zakat Konsumtif pada Program 
Siak Sehat oleh BAZNAS Kabupaten Siak, selanjutnya penulis akan 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Kepada Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Siak 
diharapkan dapat mempertahankan profesisionalias dan 
transparansi dalam manajemen zakat berupa pelayanan, proses, 
serta prosedur yag telah di tetapkan agar mencapai hasil yang 
baik, tepat sasaran dan mencapai target. 
2. Kepada Mustahik yang telah mendapatkan dana bantuan pada 
Program Siak Sehat dalam hal pengobatan kesehatan dapat 
menggunakan dana tersebut sebaik-baiknya agar dapat terus 
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MANAJEMEN PENDISTRIBUSIAN ZAKAT KONSUMTIF PADA 
PROGRAM SIAK SEHAT OLEH BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL 
(BAZNAS) KABUPATEN SIAK 
 
1. Bagaimana Sejarah singkat beridinya BAZNAS Kab Siak? 
2. Apa Visi dan Misi dari BAZNAS Kab Siak? 
3. Apa Tujuan berdirinya BAZNAS Kab Siak? 
4. Apa saja program yang terdapat di BAZNAS Kab Siak? 
5. Seperti apa proses Perencanaan Pendistribusian pada Program Siak 
Sehat sebelum dilakukannya kegiatan pendistribusian di BAZNAS Kab 
Siak? 
6. Apa tujuan kegiatan Perencanaan Pendistribusian pada Program Siak 
Sehat oleh BAZNAS Kab Siak? 
7. Apa tujuan dibentuknya Pengorganisasian pada Bidang Pendistribusian 
dan Pendayagunaan di BAZNAS Kab Siak? 
8. Bagaimana mengatur kinerja para anggota Pendistribusian di BAZNAS 
Kab Siak? 
9. Bagaimana Proses Pelaksanaan ketika dilakukannya kegiatan 
Pendistribusian pada Program Siak Sehat di BAZNAS Kab Siak? 
10. Sebelum dilakukan Pelaksanaan, Seperti apa Persiapan Pelaksanaan 
yang dilakukan sebelum melaksanakan kegiatan Pendistribusian pada 
Program Siak Sehat di BAZNAS Kab Siak? 
11. Dalam kegiatan Pelaksanaan berlangsung, Adakah Kendala/Hambatan 
yang dihadapi dalam kegiatan Pelaksanaan Pendistribusian pada 
Program Siak Sehat? Serta bagaimana solusinya. 
12. Seperti apa Pengawasan yang dilakukan kepada setiap anggota maupun 




13. Seperti apa Evalusi yang diberikan baik kepada anggota maupun ke 
program tersebut? guna kedepannya menjadi lebih baik lagi. 
14. Bagaimana upaya BAZNAS Kab Siak dalam meningkatkan eksistensi 
program di BAZNAS Kab Siak agar kedepannya menjadi lebih baik 
dari segi manajemen, system, program, pengumpulan, dan lain-lain.? 
15. Adakah metode khusus yang dialukan dari BAZNAS Kab Siak? Agar 
program program tersebut berlangsung dengan baik. Misal 
dilakukannya Pembinaan/Pendampingan kapada Mustahik. 
Untuk Mustahik :  
16. Mengapa bapak/ibu dapat mempercayai kepada BAZNAS Kab Siak 
dalam mengajukan bantuan dana? 
17. Bagaimana Perasaan bapak/ibu setelah mendapatkan bantuan dari 
BAZNAS Kab Siak? Apakah ada perkembangan dalam kesehatan 






















Wawancara oleh Kepala Bidang Pendistribusian & Pendayagunaan Zakat 
BAZNAS Kab Siak 







Contoh Surat Pengajuan Bantuan Kesehatan pada Program Siak Sehat oleh 







Mustahik yang mendapatkan bantuan alat kesehatan jenis bantuan berupa Kursi 
Roda pada Program Siak Sehat oleh BAZNAS Kabupaten Siak 
Gambar 2.5 
 
Mustahik yang mendapatkan bantuan alat kesehatan berupa jenis bantuan Kaki 





0Mustahik yang mendapatkan bantuan dana kesehatan jenis bantuan berupa Uang 
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